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BAB V 
SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN REKOMENDASI 
 
5.1 Simpulan 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan 
bahwa: 
1. Terdapat perbedaan aktivitas belajar pada kelas eksperimen yang 
menggunakan model pembelajaran aktif tipe team quiz dengan kelas kontrol 
yang tidak menggunakan model pembelajaran aktif tipe team quiz. 
Pembelajaran pada kelas eksperimen berpusat kepada guru (teacher centered) 
sedangkan pada kelas kontrol pembelajaran berpusat kepada siswa (student 
centered). Siswa pada kelas ekperimen lebih aktif dan antusias selama proses 
pembelajaran dibadingkan dengan kelas eksperimen. Hal tersebut dibuktikan 
oleh hasil lembar observasi aktivitas siswa dimana nilai keaktifan siswa kelas 
eksperimen yaitu 82,74 termasuk sangat baik pada kelas sedangkan pada kelas 
kontrol, yaitu 77,18 termasuk pada kategori baik.  
2. Terdapat perbedaan hasil belajar siswa kelas eksperimen yang menggunakan 
model pembelajaran aktif tipe team quiz dengan kelas kontrol yang tidak 
menggunakan model pembelajaran aktif tipe team quiz baik pada ranah 
kognitif, afektif dan psikomotor.  
a. Terdapat perbedaan hasil belajar siswa pada ranah afektif antara kelas 
eksperimen yang menggunakan model pembelajaran aktif tipe team quiz 
dengan kelas kontrol yang tidak menggunakan model pembelajaran aktif 
tipe team quiz. Peningkatan hasil belajar siswa kelas ekperimen jauh lebih 
besar daripada siswa kelas eksperimen, dimana N-Gain pada kelas 
eksperimen sebesar 0,72, yaitu termasuk pada kategori tinggi N-Gain dan 
pada kelas kontrol sebesar 0,62, yaitu termasuk pada kategori sedang. 
b. Terdapat perbedaan hasil belajar siswa pada ranah afektif antara kelas 
eksperimen yang menggunakan model pembelajaran aktif tipe team quiz 
dengan kelas kontrol yang tidak menggunakan model pembelajaran aktif 
tipe team quiz. Hasil belajar pada ranah afektif menunjukkan bahwa nilai 
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kelas eksperimen lebih besar daripada kelas kontrol, dimana nilai rata-rata 
pada kelas eksperimen adalah 87,28 sedangkan pada kelas kontrol 82,80. 
Hasil belajar ranah afektif pada kelas eksperimen maupun kelas kontrol 
keduanya termasuk kategori sangat baik.  
c. Terdapat perbedaan hasil belajar siswa pada ranah psikomotor antara kelas 
eksperimen yang menggunakan model pembelajaran aktif tipe team quiz 
dengan kelas kontrol yang tidak menggunakan model pembelajaran aktif 
tipe team quiz. Hasil belajar pada ranah psikomotor menunjukkan bahwa 
nilai kelas eksperimen lebih besar daripada kelas kontrol, dimana nilai rata-
rata pada kelas eksperimen adalah 88 sedangkan pada kelas kontrol 82,86. 
Untuk hasil belajar kelas eksperimen maupun kontrol, nilai rata-ratanya di 
atas KKM. 
 
5.2 Implikasi 
Pada kelas eksperimen yang menggunakan model pembelajaran aktif tipe 
team quiz kegiatan belajar mengajar menjadi lebih interaktif, karena siswa aktif 
berpartisipasi dalam proses pembelajaran. Siswa saling berdiskusi dan aktif dalam 
memberikan pertanyaan dan menjawab pertanyaan pada sesama. Selain itu, model 
pembelajaran ini membuat siswa lebih tertarik terhadap pembelajaran dan 
kesadaran belajar pun lebih maksimal. Keadaan yang demikian sangat berpengaruh 
terhadap hasil belajar siswa. Hal ini dibuktikan dengan hasil belajar siswa kelas 
ekperimen yang lebih baik daripada kelas kontrol. Sedangkan dalam kelas kontrol 
siswa cenderung lebih pasif dibandingkan dengan siswa kelas eksperimen.  
 
5.3 Rekomendasi 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, berikut rekomendasi yang 
disarankan oleh peniliti : 
1. Bagi guru 
a Guru dapat mencoba untuk melakukan model pembelajaran aktif tipe team 
quiz pada kompetensi lain yang diharapkan dapat mengatasi kesulitan 
belajar siswa. 
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b Guru dapat menggunakan model pembelajaran aktif tipe team quiz agar 
terciptanya kondisi belajar yang menyenangkan dan tidak membosankan. 
2. Bagi Siswa 
a Siswa perlu menkondisikan suasana kelas agar pembelajaran dengan 
menggunakan model pembelajaran aktif tipe team quizberjalan dengan 
maksimal dan susasana kelas tetap kondusif. 
b Siswa perlu memicu kepercayaan diri dalam berpendapat  
3. Bagi Peneliti Selanjutnya 
a. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan mampu  mengembangkan model 
pembelajaran aktif tipe team quiz agar lebih baik lagi. 
b. Peneliti selanjutnya disaranlan lebih siap dalam merencanakan 
pembelajaran dan pengelolaan waktu yang tepat supaya pembelajaran 
berjalan dengan tertib dan kondusif. 
 
